
 

PENGARUH METODE INQUIRY DISCOVERY LERANING 

BERBANTUAN MEDIA KAHOOT TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Masrinah1, Budhi Rahayu Sri Wulan, 2, Rosyidah Umami Octavia 

3123Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP PGRI Sidoarjo 

1hurinrinah@gmail.com, 2brswulan86@gmail.com, 
3rosyidahumami2510@gmail.com 

Abstrak 
 

Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan kepribadian seseorang 

dalam tingkah laku dan pemikiran melalui pengajaran dan latihan. Adanya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mempermudah perkembangan 

pendidikan, mengingat pendidikan saat ini lebih banyak memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Pada penelitian ini peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh metode inquiry 

discovery learning berbantu media kahoot terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD. 

Dengan menggunakan desain penelitian Pre-Experiment Design dengan rancangan 

one group pretest-posttest. Dari hasil penelitian pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiry discovery learning berbantu media 

kahoot pada siswa kelas IV tema 1 subtema 1 SDN Wonokasian II dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa, serta respon siswa terhadap model pembelajaran inquiry 

discovery learning berbantu media kahoot. Diketahui bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry 

discovery learning dengan menggunakan media aplikasi kahoot sebagai evaluasi 

pembelajaran. Terjadi peningkatan 63,48. Pada hasil postest diperoleh nilai 

terendah sebesar 30 dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai rata-rata sebesar 

77,04.  Sedangkan pada kelas eksperimen nilai terendah untuk pretest 16 dengan 

nilai tertinggi 93 adapun nilai rata-rata sebesar 69,76. Pada hasil postest diperoleh 

nilai terendah 44 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai rata-rata 84,08. 

Kata Kunci: Pengaruh Google Classroom, Berpikir Kritis, Pembelajaran 

Tematik. 

 



 

Abstract 

 Education is an attempt to develop one's personality in behavior and 

thought through teaching and training. The existence of advances in science and 

technology can facilitate the development of education, considering that education 

currently makes more use of technological advances in carrying out the tasks 

assigned. In this study, researchers were interested in conducting research with the 

title of the influence of the inquiry discovery learning method assisted by kahoot 

media on student learning outcomes in class IV SD. By using the Pre-Experiment 

Design research design with a one group pretest-posttest design. And the results of 

learning research using the inquiry discovery learning model assisted by kahoot 

media in class IV students theme 1 subtheme 1 SDN Wonokasian II can be seen 

from student learning outcomes, as well as student responses to the inquiry 

discovery learning model assisted by kahoot media. It is known that there is an 

increase in learning outcomes after learning with the inquiry discovery learning 

model using the kahoot application media as a learning evaluation. There was an 

increase of 63.48. The posttest results obtained the lowest score of 30 with the 

highest score of 100 and the average value of 77.04. Whereas in the experimental 

class the lowest score for the pretest was 16 with the highest score 93 while the 

average value was 69.76. The posttest results obtained the lowest score of 44 with 

the highest score of 100 and the average value of 84.08. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Dalsalr penting dallalm kehidupaln 

berbalngsal daln bernegalral aldallalh 

pendidikaln yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln 

dalri kehidupaln malnusial. Tujualn 

pembelaljalraln merupalkaln inti dalri proses 

pengaljalraln, dilalkukaln oleh guru sebalgali 

pemegalng peraln utalmal, ya lng meliputi 

ralngkalialn interalksi alntalral guru daln siswa l 

ya lng terjaldi dallalm situalsi pendidikaln daln 

untuk mencalpali tujualn tertentu (rifal'i), 

dkk 2022:8). Inti dalri pembelaljalraln 

aldallalh aldalnya l interalksi altalu hubungaln 

timball ballik alntalral guru daln siswal, 

memberikaln siswal malteri dengaln 

menggunalkaln lingkungaln daln model 

belaljalr ya lng menalrik sertal menciptalkaln 

interalksi belaljalr ya lng alktif.  
 

Menurut Rusmaln (2017:133) 

model pembelaljalraln aldallalh sualtu 

rencalnal altalu polal ya lng dalpalt digunalkaln 

untuk membentuk kurikulum (rencalnal 

pembelaljalraln jalngkal palnjalng), 

meralncalng balhaln-balhaln pembelaljalraln 

daln membimbing pembelaljalraln dikelals 

untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln 

ya lng dihalralpkaln. Aldalnya l kemaljualn ilmu 

pengetalhualn daln teknologi dalpalt 

mempermudalh perkembalngaln 

pendidikaln, mengingalt pendidikaln salalt 

ini lebih balnyalk memalnfalaltkaln 

kemaljualn teknologi dallalm mengerjalkaln 

tugals yalng diberikaln.  
 

Sallalh saltu calral guru dalpalt 

melibaltkaln siswal aldallalh dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln 

discovery inquiry. Pembelaljalraln berbalsis 

inkuiri merupalkaln pembelaljalraln yalng 

menitik beraltkaln paldal proses pemecalhaln 

malsallalh, sehinggal siswal halrus menggalli 

berbalgali informalsi untuk menentukaln 

pemalhalmalnnya l sendiri dengaln 

mengikuti petunjuk guru berupa l 

pertalnyalaln yalng mengalralh palda l 

pencalpalialn tujualn pembelaljalraln dallalm 

proses pembelaljalraln. Balnalwi (2019:92) 

 

Sallalh alplikalsi yalng dalpalt membalntu 

untuk melihalt halsil belaljalr siswal dallalm 

pembelaljalraln yalitu dalpalt menggunalkaln 

alplikalsi kalhoot yalng dalpalt membalntu 

siswal untuk lebih krealtif daln fokus 

kalrenal dallalm alplikalsi tersebut terdalpalt 

permalinaln yalng menyenalngkaln sehingga l 

siswal lebih senalng mengerjalkaln soall 

laltihaln yalng diberikaln guru. plaltform 

graltis yalng dikenall kalrena l 

kemalmpualnnyal untuk meningkaltkaln 

interalktivitals di kelals melallui pembualtaln 

kuis altalu survei, yalng dibualt oleh guru 

untuk ujialn altalu tujualn penilalialn formaltif 

daln alkhir. Kalhoot jugal dalpalt digunalaln 

untuk meningkaltkaln palrtisipalsi kelals daln 

menilali tingkalt kognitif pesertal didik 

dallalm bentuk permalinaln (Walworuntu 

daln Suyoto, 2021:212).  

 

Dalri pengertialn dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal alplikalsi kalhoot 

salngalt bermalnfalalt balgi guru daln murid 

kalalrenal alplikalsi kalhoot aldallalh alplikalsi 

ya lng galme kuis yalng  membualt siswal 

tertalrik. Di dallalm penelitialn ini penulis 

menggunalkaln pretest daln posttes untuk 

mengetalhui pengalruh alplikalsi kalhoot 

terhaldalp ketercalpalialn halsil belaljalr siswal 

kelals IV dengaln model pembelaljalraln 

discovery inquiry lealrning yalitu mencalri 

daln menemukaln jalwalbaln di dallalm 

menjalwalb pertalnyalaln. digunalkaln 

sebalgali allalt penilalialn di alkhir sesi 

pembelaljalraln untuk melihalt seberalpa l 

balik pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri 

ya lng diberikaln. Alplikalsi Kalhoot 

merupalkaln galme edukalsi online yalng 

menalwalrkaln sualsalnal belaljalr kuis ya lng 

hidup daln dalpalt memotivalsi siswal untuk 

menjalwalb pertalnyalaln dengaln tuntals. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals malka l 

penelitialn mengalmbil judul “Pengalruh 

Metode Inquiry Discovery Lealrning 

Berbalntu Medial Alplikalsi Kalhoot 

Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Paldal Kelals 

IV Sekolalh Dalsalr”. 

 

 

2. METODE PENELITIAlN 
 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini yalkni penelitialn 

kualntitaltif dengaln desalin Pre-



 

Experiment Design, desalin ini malsih 

belum eksperimen sesungguhnya l. 

Kalrenal, malsih aldal valrialbel dalri lualr ya lng 

ikut berpengalruh terhaldalp terbentuknya l 

valrialbel dependen (terikalt) itu bukaln 

halnya l dipengalruhi oleh valrialbel 

independen (bebals) kalrenal salmpel tidalk 

dipilih secalral ralndom daln tidalk aldalnya l 

valrialbel kontrol. 

 

Menurut Sugiyono (2017: 74) 

desalin one group pretest-posttest design 

digalmbalrkaln seperti berikut:  

 

Talbel 2.1 
O1 X O2 

Keteralngaln:  

   O1 = Pre-test (tes alwall sebelum 

dilalkukaln trealtment)  

   X = Pemberialn perlalukalun (trealtment)  

   O2 = Post-test (tes alkhir sesudalh diberi 

perlalkualn)  

 

Paldal penelitialn untuk mengetaluhi 

peningkaltaln kompetensi halsil belaljalr 

siswal paldal ralnalh kognitif, desalin one 

group pretest-posttest design dilalkukaln 

sebalnyalk 2 kalli perlalukaln penelitialn ini, 

kelompok diuji dengaln tes sebelum daln 

sesudalh diberi perlalkualn menggunalkaln 

medial alplikalsi kalhoot. 

Tujualn penelitialn untuk 

mengetaluhi peningkaltaln kompetensi 

halsil belaljalr siswal dengaln menngunalkaln 

desalin one-shot calse study. Dallalm desalin 

penelitialn ini, kelompok diobservalsi altalu 

diberi posttest halnyal sesudalh diberi 

perlalkualn model pembelaljalraln discovery 

inquiry dengaln medial alplikalsi kalhoot. 

 

Talbel 2.2 

                      

Galmbalr Desalin Penelitialn 

X = Trealtmen yalng diberikaln 

(Valrialbel Independen ) 

    O = Observalsi (Valrialbel dependen ) 

Keteralngaln : 

Terdalpalt saltu kelompok yalng 

diberikaln trealtmen perlalkualn daln 

selalnjutnyal diobservalsi halsilnyal. X 

merupalkaln pengalruh alplikalsi kalhoot 

sedalngkaln O merupalkaln halsil belaljalr 

siswal. Salmpel penelitialn terdiri dalri 25 

siswal kelals eksperimen daln 25 siswal 

kelals kontrol. 

 

Allalt pengumpulaln daltal untuk 

penelitialn dialtals dengaln menggunalkaln 

lembalr vallidalsi soall daln malteri 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln 

metode discovery inquiry lealrning, 

penilalialn paldal vallidalsi ini terbalgi 

menjaldi beberalpal tingkalt, yalitu 

Instrumen vallidalsi alhli soall daln 

vallidalsi alhli malteri aldallalh lembalr ya lng 

digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal 

penilalialn vallidaltor tentalng kevallidaln 

soall daln malteri pembelaljalraln 

Penilalialn dallalm lembalr vallidalsi ini 

terbalgi menjaldi empalt tingkalt yalitu: 

(1) tidalk sesuali (2) cukup sesuali (3) 

sesuali (4) salngalt sesuali. Teknik 

alnallisis daltal untuk penelitialn tersebut 

aldallalh menggunalkaln uji valliditals ya lng 

digunalkaln untuk menunjukkaln  

kevallidaln instrument (Alrikunto, 

2013:211). Vallidalsi paldal penelitialn ini 

berbentuk lembalr observalsi daln 

lembalr soall. Uji Relialbilitals tes 

digunalkaln untuk menghitung 

relialbilitals item soall tes. Perhitungaln

 tersebut ditunjalng menggunalkaln 

SPSS 20.0. Alnallisis soall tes ya lng 

dikerjalkaln paldal alwall pembelaljalraln 

daln alkhir pembelaljalraln gunal untuk 

mengetalhui peningkaltaln siswal secalra l 

individu tentalng malteri kalyalnya l 

negeriku paldal temal 9 subtemal 2 

pembelaljalraln 1 di kelals IV dengaln 

rentaln nilali sebalgali berikut. 

 
 

 

Talbel 2.3 
 

 
Uji Normallitals Sebelum pengujia ln 

hipotesis dilalkukaln, malkal terlebih 

dalhulu  dilalkukaln pengujialn normallitals 

daltal (Alrikunto, 2013:143). Uji 
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normallitals dilalkukaln untuk menentukaln 

teknik staltistikal ya lng digunalkaln paldal uji 

korelalsi. Bilal terdistribusi normall malka l 

digunalkaln teknik staltistikal palralmetris 

jikal tidalk malkal digunalkaln teknik 

staltistikal nonpalralmetris (Sugiyono, 

2012:75). 

Uji normallitals dallalm penelitialn ini 

aldallalh uji normallitals Kolmogorov   

Smirnov, kriterial pengujialn sebalgali 

berikut : 

Jikal sig ˂ α (0,05), H0 ditolalk, distribusi 

populalsi tidalk normall 

Jikal sig > α (0,05), H0 diterimal, 

Distribusi populalsi normall  

Dalpalt disimpulkaln balhwal sebelum 

pengujialn hipotesis malkal halrus diuji 

normallitals dalhulu dengaln menggunalkaln 

softwalre yalng telalh ditentukaln ya lkni 

SPSS.  
 

Uji hipotesis dilalkukaln setelalh uji 

normallitals daln homogenitals. Kalrena l 

paldal uji normallitals, daltal terdistribusi 

normall malkal dialnallisis dengaln teknik 

staltistik palralmetirik. Uji hipotesis  yalng 

dilalkukaln aldallalh uji-t. Uji –t ya lng 

dihitung dengaln talralf signifikaln α = 0,05. 

 

1. Untuk menghitung nilali t hitung :     

             t hitung = r √𝑛 − 2 

                          √1 − 𝑒2 

2.    Untuk menghitung t ta lbel : 

           t talbel = t( 
∝

2
 ) ; (n-2) 

     Jikal t hitung > t talbel, malkal H0 diterimal 

      Jikal t hitung < t talbel, malkal H0 ditolalk 

           berdalsalrkaln hipotesis yalng telalh 

ditetalpkaln aldallalh: 

               H0 : ρ = 0 

               H1 : ρ ≠ 0  

              Keteralngaln : 

          H0 : Tidalk terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln alkibalt penggunalaln alplikalsi 

kalhoot  dengaln model pembelaljalraln 

inquiry discovery lea lrning terhaldalp 

halsil belaljalr siswal. 

H1       :  Terdalpalt pengalruh penggunalaln 

alplikalsi kalhoot dengaln model   

pembelaljalraln inquiry discovery 

lealrning terhaldalp halsil belaljalr siswal. 

 

3. HAlSIL PENELITIAlN DAlN 

PEMBAlHAlSAlN 

3.1 Halsil Penelitialn 

 

Talbel 2.4 

Halsil uji vallidalsi malteri 

 

 
Berdalsalrkaln halsil uji valliditals 

di altals, diketalhui balhwal setialp item 

memiliki nilali r hitung ya lng lebih besalr 

dalri r talbel. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal instrument penelitialn sudalh 

dinyaltalkaln vallid daln dalpalt digunalkaln 

dallalm penelitialn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 2.5 

Halsil Uji Valliditals Medial 

 
Berdalsalrkaln halsil uji valliditals di 

Item r hitung               r tabel Kesimpulan 

1 0,644 0,396 Valid 

2 0,531 0,396 Valid 

3 0,867 0,396 Valid 

4 0,758 0,396 Valid 

5 0,867 0,396 Valid 

6 0,758 0,396 Valid 

7 0,531 0,396 Valid 

8 0,867 0,396 Valid 

9 0,682 0,396 Valid 

10 0,531 0,396 Valid 

11 0,867 0,396 Valid 

12 0,758 0,396 Valid 

13 0,531 0,396 Valid 

14 0,867 0,396 Valid 

15 0,477 0,396 Valid 

 

Item r hitung r tabel Kesimpulan 

1 0,611 0,396 Valid 

2 0,821 0,396 Valid 

3 0,720 0,396 Valid 

4 0,821 0,396 Valid 

5 0,720 0,396 Valid 

6 0,611 0,396 Valid 

7 0,821 0,396 Valid 

8 0,453 0,396 Valid 

9 0,686 0,396 Valid 

10 0,452 0,396 Valid 

11 0,720 0,396 Valid 

12 0,611 0,396 Valid 

13 0,452 0,396 Valid 

14 0,821 0,396 Valid 

 



 

altals, diketalhui balhwal setialp item 

memiliki nilali r hitung yalng lebih besalr 

dalri r talbel. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal instrument penelitialn sudalh 

dinyaltalkaln vallid daln dalpalt digunalkaln 

dallalm penelitialn. 

 

Halsil Uji Relialbilitals 

 
Berdalsalrkaln talbel di altals diketalhui 

balhwal setialp daltal memiliki nilali Allpha l 

Cronbalch ya lng lebih besalr 0,60, 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

instrumen penelitialn dinya ltalkaln 

relialbel.  

 

Talbel 2.6 

 
Dialgra lm 4.2 ha lsil soall tes siswal Sumber: 

Da ltal Penelitialn (2022) 

Berdalsalrkaln talbel daln dialgralm di altals, 

diketalhui balhwal siswal dengaln 

kemalmpualn mengingalt dallalm kaltegori 

salngalt balik berjumlalh 16 siswal dengaln 

persentalse 64%, kaltegori balik 7 siswal 

dengaln persentalse 28%, kaltegori cukup 1 

siswal dengaln persentalse 4% daln kaltegori 

perlu bimbingaln 1 siswal dengaln 

persentalse 4%. Hall ini menunjukkaln 

balhwal sebalgialn besalr siswal IV Sekolalh 

Dalsalr Negeri Wonokalsialn II memiliki 

kemalmpualn mengingalt dallalm kaltegori 

salngalt balik. 

 

Persentalse halsil keseluruhaln siswal 

ya lng menjalwalb soall tes benalr: 

 

     ∑x= 319                 P =   X 100% 

∑xi= 375       P =   X 100% = 

85% 

Dalri halsil perhitungaln tersebut 

disimpulkaln balhwal kelals IV SD 

wonokalsialn 2 memiliki kemalmpualn 

mengingalt yalng salngalt balik kalrenal halmpir 

keseluruhaln siswal menjalwalb soall tes 

dengaln benalr. 

 

Talbel 2.7 

Uji normallitals 

 
 

Talbel 2.8 

Halsil Uji Hipotesis 

 

 
Berdalsalrkaln halsil perhitungaln di altals, 

diketalhui balhwal nilali uji-t signifikalnsi 

altalu Alsymp.Sig.(2-taliled) sebesalr 0,000 

< 0,05 altalu Hal diterimal. Alrtinyal terdalpalt 

perbedalaln signifikaln halsil belaljalr pretest 

daln postest, dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln inquiry discovery lealrning 

berbalntu medial kalhoot paldal temal 1 

subtemal 1 berpengalruh signifikaln 

terhaldalp halsil belaljalr siswal. 

 

Talbel 2.9 

Uji Homogenitals 

 
Berdalsalrkaln halsil perhitungaln di 

altals, diketalhui balhwal nilali uji 

homogenitals  memperoleh sig > α (0,05), 

Data Alpha Kesimpulan 

Materi 0,930 Reliabel 

Media  0,902 Reliabel 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PRETEST POSTEST 

N 50 50 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 69,76 84,36 

Std. 

Deviation 

20,580 13,518 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,273 0,188 

Positive 0,129 0,124 

Negative -0,273 -0,188 

Test Statistic 0,273 0,188 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .023c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

pretest 23,306 49 0,000 68,220 62,34 74,10 

postest 34,974 49 0,000 80,700 76,06 85,34 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilaitest Based 
on 
Mean 

3,255 1 48 0,078 

Based 
on 
Median 

1,224 1 48 0,274 

Based 
on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

1,224 1 40,629 0,275 

Based 
on 
trimmed 
mean 

2,944 1 48 0,093 



 

malkal H0 diterimal, H1 ditolalk, malkal 

valrialbel x beralsall dalri populalsi yalng 

homogen. Alrtinya l dengaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln inquiry discovery 

lealrning berbalntu medial kalhoot palda l 

temal 1 subtemal 1 beralsall dalri populalsi 

ya lng homogen. 

 

Talbel 2.10 

Halsil Alnallisis Regresi Linier  

 

 
Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt diperoleh 

persalmalaln regresi sebalgali berikut: 

Y = 31,745 + 0,726X + e 

Mengalcu persalmalaln di altals, dalpalt 

dijelalskaln sebalgali berikut: 

3. Nilali konstalntal sebesalr 31,745. Alrtinya l 

talnpal aldalnyal valrialbel model 

pembelaljalraln inquiry discovery lealrning, 

nilali halsil belaljalr siswal sebesalr 32,471 

saltualn. 

4. Nilali koefisien valrialbel alplikalsi kalhoot 

sebesalr 0,726 dengaln nilali positif. 

Alrtinyal setialp kenalikaln 1saltualn valrialbel 

model pembelaljalraln inquiry discovery 

lealrning, alkaln berdalmpalk paldal kenalikaln 

halsil belaljalr siswal sebesalr 0,726 saltualn. 

 

3.2 Pembalhalsaln 

 

    Pengalruh alplikalsi kalhoot terhaldalp 

halsil belaljalr siswal kelals IV temal 1 

subtemal 1 SDN Wonokalsialn II.  

    Halsil peneralpaln evallualsi 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln inquiry discovery 

lealrning berbalntu medial kalhoot palda l 

siswal kelals IV temal 1 subtemal 1 SDN 

Wonokalsialn II dalpalt dilihalt dalri halsil 

belaljalr siswal, sertal respon siswal 

terhaldalp model pembelaljalraln inquiry 

discovery lealrning berbalntu media l 

kalhoot. Dalri halsil alnallisis halsil belaljalr 

siswal, diketalhui balhwal terdalpalt 

peningkaltaln halsil belaljalr setelalh 

dilalkukaln pembelaljalraln dengaln model 

pembelaljalraln inquiry discovery 

lea lrning dengaln menggunalkaln media l 

alplikalsi kalhoot sebalgali evallualsi 

pembelaljalraln. Terjaldi peningkaltaln 

63,48. Paldal halsil postest diperoleh nilali 

terendalh sebesalr 30 dengaln nilali 

tertinggi sebesalr 100 daln nilali raltal-ralta l 

sebesalr 77,04.  Sedalngkaln paldal kelals 

eksperimen nilali terendalh untuk pretest 

16 dengaln nilali tertinggi 93 aldalpun nilali 

raltal-raltal sebesalr 69,76. Paldal halsil 

postest diperoleh nilali terendalh 44 

dengaln nilali tertinggi 100 daln nilali raltal-

raltal 84,08. 

     Dalri halsil alnallisis respon belaljalr 

siswal, diketalhui balhwal sebalgialn besalr 

siswal siswal IV Sekolalh Dalsalr Negeri 

Wonokalsialn II memberikaln respon 

ya lng salngalt balik terhaldalp kegialtaln 

pembelaljalraln dikelals dengaln model 

pembelaljalraln inquiry discovery 

lea lrning  berbalntu medial kalhoot. 

Alrtinyal siswal salngalt alntusials dallalm 

mengikuti pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln 

inquiry discovery lealrning berbalntu 

medial kalhoot. Alplikalsi Kalhoot sebalgali 

plaltform teknologi pembelaljalraln 

mengkombinalsikaln pengallalmaln 

evallualsi pembelaljalraln dengaln galme 

interalktif daln dilengkalpi system 

monitoring alktifitals palral pesertal didik. 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis, 

diketalhui balhwal perbedalaln signifikaln 

halsil belaljalr pretest daln postest, 

diketalhui balhwal nilali uji-t signifikalnsi 

altalu Alsymp.Sig.(2-taliled) sebesalr 0,000 

< 0,05 altalu Hal diterimal. Dalpalt 

disimpulkaln balhwal menggunalkaln 

medial alplikalsi kalhoot dengaln model 

pembelaljalraln inquiry discovery 

lea lrning paldal temal 1 subtemal 1 

berpengalruh signifikaln terhaldalp halsil 

belaljalr siswal. 

 

4. Kesimpulaln 

 

   Peneralpaln pembelaljalraln dengaln 

model pembelaljalraln discovery 

inquiry lealrning  menggunalkaln 

medial alplikalsi kalhoot malmpu 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswa l 

terhaldalp evallualsi malteri 

pembelaljalraln, Daln dalri halsil 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.745 2.682  11.838 .000 

x .726 .038 .941 19.288 .000 

a. Dependent Variable: hasilbelajar 

 



 

penelitialn disimpulkaln balhwa l 

sebalgialn besalr siswal siswal IV 

Sekolalh Dalsalr Negeri Wonokalsialn II 

menunjukkaln respon yalng salngalt 

balik terhaldalp pembelaljalraln dengaln 

alplikalsi kalhoot sebalgali media l 

berbalntu untuk halsil belaljalr siswal. 

 

5. SAlRAlN 

  Penelitialn ini membuktikaln balhwal 

terdalpalt pengalruh terhaldalp halsil 

belaljalr siswal kelals IV dengaln temal 1 

subtemal 1 keralgalmaln budalyal 

diindonesial ya lng menggunalkaln 

medial berbalntu alplikalsi  kalhoot 

metode pembelaljalraln inquiry 

discovery lealrning lebih mengallalmi 

peningkaltaln secalral signifikaln 

dalripaldal siswal yalng tidalk 

menggunalkalnnyal, oleh sebalb itu 

peneliti memberi malsukaln kepaldal 

guru untuk kedepalnnya l guru dalpalt 

memalnfalaltkaln alplikalsi kalhoot 

sebalgali sallalh saltu belaljalr ya lng dalpalt 

meningkaltkaln sualsalnal belaljalr lebih 

positif sehinggal berdalmpalk paldal 

meningkaltnya l halsil belaljalr siswal. 

untuk kedepalnnyal guru dalpalt 

memalnfalaltkaln alplikalsi kalhoot 

sebalgali sallalh saltu belaljalr ya lng dalpalt 

meningkaltkaln sualsalnal belaljalr lebih 

positif sehinggal berdalmpalk paldal 

meningkaltnya l halsil belaljalr siswal. 
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